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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Papan Perkalian (PAPER) pada mata 

pelajaran matematika materi perkalian kelas II di MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember, serta 

mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep perkalian, kurangnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, serta terbatasnya media pembelajaran yang digunakan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan 

tes. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli pembelajaran memperoleh rata-rata persentase sebesar 94.6% dengan kategori sangat layak. Hasil uji 

kepraktisan memperoleh persentase sebesar 87.25% dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, hasil uji 

keefektifan menggunakan N-Gain memperoleh skor sebesar 0.57 yang termasuk kategori sedang. Dengan 

demikian, media pembelajaran PAPER dinyatakan layak, praktis, dan cukup efektif digunakan untuk 

membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada materi perkalian. 

 

Kata Kunci: media pembelajaran, Papan Perkalian (PAPER), matematika 

ABSTRACT 

This study aimed to develop the Multiplication Board (PAPER) learning media for Mathematics, 

specifically multiplication material for second-grade students at MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo 

Jember, and to determine its feasibility, practicality, and effectiveness. The study was motivated by 

students' low understanding of multiplication concepts, limited participation during the learning process, 

and the lack of instructional media used in mathematics learning. The research method employed was 

Research and Development (R&D) using the ADDIE model, which consists of five stages: Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects included a material expert, 

a media expert, a learning expert, and students. Data were collected through observation, interviews, 

questionnaires, and tests. The data were analyzed using descriptive qualitative and quantitative 

techniques. The validation results from the material expert, media expert, and learning expert showed an 

average percentage of 94.6%, which was categorized as highly feasible. The practicality test result 

reached 87.25%, indicating a very practical category. Meanwhile, the effectiveness test using the N-Gain 

score obtained a result of 0.57, which falls into the moderate category. Therefore, the Multiplication 

Board (PAPER) learning media is considered feasible, practical, and sufficiently effective in improving 

students' understanding and learning outcomes in multiplication material. 

 

Keywords: learning media, Multiplication Board (PAPER), mathematics 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif peserta didik (Fauzan & 

Anshari, 2024; Ulfa, 2020). Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), penguasaan konsep dasar 

matematika menjadi fondasi bagi peserta didik untuk memahami materi yang lebih kompleks pada 

jenjang berikutnya. Salah satu materi dasar yang harus dikuasai peserta didik kelas II adalah 

perkalian. Materi perkalian tidak hanya berfungsi sebagai dasar dalam operasi hitung matematika, 

tetapi juga menjadi prasyarat untuk mempelajari materi pembagian, pecahan, dan operasi 

matematika lainnya. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik pekembangan peserta didik agar proses pembelajaran berlangsung secara 

efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran (Hasan et al., 2021). 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu guru menyampaikan materi 

pembelajaran sekaligus memudahkan peserta didik memahami konsep yang dipelajari. Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

informasi sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar (Jalinus & Ambiyar, 2016). Penggunaan media yang tepat dapat membantu 

mengkonkretkan materi yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Media pembelajaran berperan penting dalam memperjelas penyampaian materi, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan 

efisien (Audie, 2019; Fathahillah et al., 2023; Mulya et al., 2023; Sapriyah, 2019). 

Peserta didik MI umumnya berada pada tahap operasional konkret sehingga lebih mudah 

memahami konsep melalui pengalaman langsung dan penggunaan benda-benda konkret. Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika khususnya materi perkalian memerlukan media pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan dapat dimanipulasi secara langsung oleh peserta didik (Usriyah, 

2021). Penggunaan media konkret dapat membantu peserta didik memahami hubungan antara 

bilangan yang dikalikan dan hasil perkalian yang diperoleh sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran matematika materi 

perkalian adalah media pembelajaran Papan Perkalian (PAPER). Media PAPER merupakan media 

pembelajaran berbentuk papan yang dilengkapi dengan tabel perkalian, kartu angka, kotak angka, 

dan dadu angka yang memungkinkan peserta didik belajar melalui aktivitas langsung. Penggunaan 

media ini diharapkan dapat membantu peserta didik memahami konsep perkalian secara konkret 

sekaligus meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan literasi awal peserta didik (Fahmiyah et al., 2025; Munajah et al., 2025; Nazara et al., 

2025). Namun, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada pengembangan media berbasis 

digital, sedangkan media konkret yang dapat dimanipulasi secara langsung oleh peserta didik 
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masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan aspek 

kognitif dan belum mengintegrasikan aspek motorik maupun afektif, seperti motivasi dan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas II MI Nurussalam 

Wonoasri Tempurejo Jember, ditemukan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep perkalian dan menentukan hasil perkalian secara tepat. Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika masih terbatas sehingga peserta didik 

cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi perkalian serta kurang optimalnya hasil 

belajar yang diperoleh. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran PAPER menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memiliki langkah-langkah yang 

sistematis dan terstruktur sehingga dapat menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran (Branch, 2009; Rosmiati & Siregar, 2021). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran PAPER, 

mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya pada mata pelajaran matematika 

materi perkalian kelas II di MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran inovatif 

yang mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran matematika di MI. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis research and development (R&D) model ADDIE. 

Pemilihan model ini dikarenakan model pengembangan ini sistematis serta fleksibel untuk 

digunakan dalam pengembangan media pembelajaran (Branch, 2009; Rosmiati & Siregar, 2021). 

Penggunaan model ADDIE dalam penelitian ini meliputi: analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Adapun penjelasan alur pengembangan ini disajikan pada Gambar 

1 berikut. 

 

Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 
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Pada Gambar 1 menjelaskan tentang alur penelitian dalam lima tahap dinamis, meliputi 

analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation), sesuai dengan penelitian pengembangan ADDIE. Tahapan model 

pembelajaran ADDIE dimulai dengan tahap analysis, yaitu tahap yang dilakukan untuk 

menganalisis permasalahan, kinerja, dan kebutuhan dengan memperhatikan materi pelajaran yang 

menjadi tantangan bagi peserta didik. Pengumpulan informasi didapat dari wawancara kepada 

peserta didik dan melalui tinjauan pustaka untuk menemukan solusi, informasi yang dikumpulkan 

diperiksa secara lebih rinci sehingga peneliti mengetahui tindakan terbaik untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi peserta didik. Tahapan selanjutnya yaitu design. Pada tahap ini, sebuah desain 

dikembangkan dengan menggunakan ide-ide yang ditemukan pada tahap sebelumnya. Tahap ini 

meliputi mempersiapkan segala sesuatunya, mendesain, dan melaksanakannya. Desain akan 

dilanjutkan ke tahap berikutnya, development, setelah dipersiapkan secara menyeluruh. Setiap 

desain yang dikumpulkan pada tahap sebelumnya, akan diubah menjadi media pembelajaran yang 

berguna. Media pembelajaran PAPER dibuat dengan menggunakan bagian-bagian yang telah 

direncanakan pada tahap sebelumnya. Selanjutnya, pada tahap implementasi, media pembelajaran 

yang telah dikembangkan akan diujicobakan. Ujicoba ini bertujuan untuk menemukan kekurangan 

dari media yang dikembangkan dan menentukan apakah media tersebut efektif untuk pembelajaran. 

Setelah melalui tahap validasi, proses pengembangan dilanjutkan dengan mengadakan 

ujicoba terhadap media pembelajaran PAPER yang telah dikembangkan. Ujicoba media 

pembelajaran dilakukan melalui dua tahapan, yaitu ujicoba skala kecil dan ujicoba skala besar. 

Ujicoba skala kecil melibatkan 6 peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui respon awal 

peserta didik terhadap media yang dikembangkan serta mengidentifikasi kekurangan yang perlu 

diperbaiki. Setelah dilakukan revisi berdasarkan hasil ujicoba skala kecil, media kemudian diuji 

pada tahap skala besar yang melibatkan 20 peserta didik. Ujicoba skala besar dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran secara lebih luas dalam proses 

pembelajaran. Langkah terakhir adalah evaluasi. Pada tahap ini, hasil dari eksperimen yang 

dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya dievaluasi. 

Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian terhadap seluruh proses pengembangan media 

pembelajaran PAPER yang telah dilaksanakan pada tahap sebelumnya. Evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui kualitas media yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi, uji kepraktisan, dan uji 

keefektifan. Masukan, saran, dan komentar dari validator maupun peserta didik dijadikan sebagai 

dasar dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan media pembelajaran. Selain itu, evaluasi 

juga dilakukan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan media selama proses ujicoba 

sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan media untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Dalam proses evaluasi, peneliti menggunakan beberapa instrumen penilaian berupa angket 

dan tes. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, 

lembar validasi ahli pembelajaran, angket respon peserta didik, serta soal pretest dan posttest. 
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Sebelum media diujicobakan kepada peserta didik, terlebih dahulu dilakukan uji validitas melalui 

penilaian oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran untuk mengetahui tingkat kelayakan 

media yang dikembangkan. Setelah media dinyatakan layak, proses dilanjutkan dengan uji 

kepraktisan melalui pemberian angket respon kepada peserta didik. 

Lembar validasi ahli materi meninjau aspek kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, kebenaran konsep, sistematika penyajian, dan penggunaan bahasa. Lembar validasi 

ahli media meninjau aspek tampilan media, desain, kemenarikan, kemudahan penggunaan, dan 

kualitas media secara keseluruhan. Sementara itu, lembar validasi ahli pembelajaran meninjau 

kesesuaian media dengan proses pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media 

berdasarkan aspek tampilan, kemudahan penggunaan, kemenarikan, dan manfaat media dalam 

pembelajaran. Seluruh instrumen penilaian menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 

sampai 5. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup 3 

Tidak Layak 2 

Sangat Tidak Layak 1 

 

Rumus pada persamaan (1) berikut kemudian digunakan untuk menentukan hasil penilaian 

angket validasi yang telah diselesaikan oleh para ahli (Sugiyono, 2021). 

𝑉𝑎ℎ =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 𝑥 100%                                                            (1) 

Keterangan:  

𝑉𝑎ℎ = Validitas ahli 

𝑇𝑠𝑒 = Total Skor Empirik 

𝑇𝑠ℎ = Total Skor Maksimal 

 

Media yang dikembangkan dapat dianggap layak jika skor yang diperoleh setidaknya 

berada dalam kategori layak dengan persentase 68%. Uji kepraktisan berdasarkan hasil angket 

respon yang diinterpretasikan sesuai dengan kategori yang dijelaskan dalam Tabel 2 (Kholil & 

Mukhlis, 2023). 

Tabel 2. Kategori Presentase Kelayakan 

Keterangan Skor 

Sangat Layak 84% - 100% 

Layak 68% - 84% 

Cukup 52% - 68% 

Tidak Layak 36% - 52% 

Sangat Tidak Layak 20% - 36% 

 

Rumus pada persamaan (2) berikut digunakan untuk menentukan hasil penilaian uji 

kepraktisan yang telah diselesaikan oleh peserta didik.  



Mohammad Kholil: Pengembangan Media Papan Perkalian… 

 

238  ж  Copyright © 2025, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 8, No. 2, November 2025 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
𝑋 100%                                                         (2) 

Keterangan: 

P   = Presentase 

∑𝑥  = Jumlah skor responden atau validator 

∑𝑥𝑖 = Jumlah skor maksimal 

 

Media yang dikembangkan dapat dianggap praktis jika skor yang diperoleh setidaknya 

berada dalam kategori praktis dengan persentase 68%. Uji kepraktisan berdasarkan hasil angket 

respon yang diinterpretasikan sesuai dengan kategori yang dijelaskan dalam Tabel 3 (Kholil & 

Usriyah, 2021). 

Tabel 3. Kategori Persentase Keprakatisan 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Praktis 20% - 36% 

Tidak Praktis 36% - 52% 

Cukup Praktis 52% - 68% 

Praktis 68% - 84% 

Sangat Praktis 84% - 100% 

 

Produk media pembelajaran PAPER dapat dikatakan praktis jika skornya berada pada 

rentangan 68%−84% atau sangat praktis pada rentangan skor 84%-100%. 

Rumus pada persamaan (3) menggunakan N-Gain berikut digunakan untuk menentukan 

hasil penilaian uji kefektifan yang telah diselesaikan dari hasil pretest dan posttest peserta didik.  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
                                              (3) 

 

Skor ideal yaitu skor maksimal (tertinggi) yang diperoleh. Pembagian dari skor N-Gain 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Pembagian Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0.7 Tinggi  

0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang  

g ≤ 0.3 Rendah  

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan rumus pada persamaan (3), kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan Tabel 5 terkait kategori keefektifan media pembelajaran 

(Muhammad, 2020). 

Tabel 5. Tabel Kategori Keefektifan 

Nilai N-Gain Kategori 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

 

Media dapat dinyatakan efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, jika skor N-

Gain yang diperoleh berada pada kategori efektif yaitu > 76. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Analisis (Analysis) 

Analisis Permasalahan 

Analisis permasalahan dilakukan untuk mengetahui kendala yang terjadi selama proses 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi perkalian. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas II MI Nurussalam, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Peserta didik cenderung 

menghafal hasil perkalian tanpa memahami konsep dasar perkalian itu sendiri. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran masih terbatas. 

Guru lebih sering menggunakan metode ceramah, latihan soal, serta video pembelajaran dan lagu 

perkalian sebagai sarana pendukung pembelajaran. Meskipun metode tersebut dapat membantu 

peserta didik mengingat hasil perkalian, namun belum mampu membantu peserta didik memahami 

konsep perkalian secara konkret. Akibatnya, peserta didik masih sering mengalami kesalahan 

dalam menyelesaikan soal-soal perkalian. 

Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran yang sedang 

berlangsung serta mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran matematika materi perkalian telah dilaksanakan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Guru telah berupaya menyampaikan materi dengan baik 

serta menggunakan beberapa media pendukung pembelajaran. 

Namun, hasil pembelajaran menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai 

secara optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

perkalian dan masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM. Selain itu, 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran juga masih rendah karena pembelajaran belum 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam kegiatan yang bersifat konkret dan interaktif. 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan solusi yang sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru membutuhkan media 

pembelajaran yang dapat membantu menjelaskan konsep perkalian secara konkret, menarik, dan 

mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Media tersebut juga harus sesuai dengan 

karakteristik peserta didik kelas II yang masih berada pada tahap operasional konkret. 

Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu belajar, tetapi juga mampu meningkatkan minat, motivasi, dan keaktifan mereka selama 

proses pembelajaran berlangsung. Media yang dikembangkan harus memungkinkan peserta didik 

belajar melalui aktivitas langsung sehingga konsep perkalian dapat dipahami dengan lebih mudah. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran PAPER. Media ini dirancang dalam bentuk papan permainan yang dilengkapi dengan 
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tabel perkalian, kotak angka, dan kotak dadu. Penggunaan media PAPER diharapkan dapat 

membantu peserta didik memahami konsep perkalian secara lebih konkret, meningkatkan keaktifan 

belajar, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika materi 

perkalian. 

 

Tahap Desain (Design) 

Tahap design dilakukan dengan merancang media pembelajaran yang akan dikembangkan 

sesuai dengan hasil analisis kebutuhan. Pada tahap ini peneliti menentukan bentuk, ukuran, isi 

media, bahan yang digunakan, serta langkah-langkah penggunaan media. 

Media pembelajaran PAPER dirancang menggunakan papan berbahan triplek berukuran 

45 cm × 60 cm. Media terdiri atas dua bagian utama, yaitu sisi kiri dan sisi kanan. Pada sisi kiri 

terdapat tabel perkalian yang dicetak menggunakan stiker berwarna sehingga memudahkan peserta 

didik dalam menemukan hasil perkalian. Pada sisi kanan terdapat kotak angka yang berisi kartu 

angka dan kotak dadu yang digunakan dalam permainan pembelajaran. Rancangan desain media 

pembelajaran PAPER dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain Media Pembelajaran PAPER 

 

Selain merancang media, peneliti juga menyusun perangkat pendukung berupa petunjuk 

penggunaan media, instrumen validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, angket respon 

peserta didik, serta soal pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur keefektifan media. 

Perancangan media dilakukan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik kelas rendah yang 

menyukai pembelajaran berbasis permainan dan aktivitas langsung. Oleh karena itu, media PAPER 

dikembangkan dengan desain yang menarik, berwarna, dan mudah digunakan. 

 

Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan rancangan yang telah dibuat 

menjadi produk nyata berupa media pembelajaran PAPER, sebagaimana disajikan pada Gambar 3. 
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Setelah media selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah melakukan validasi produk oleh para ahli 

untuk mengetahui tingkat kelayakan media sebelum diimplementasikan kepada peserta didik. 

 

Gambar 3. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran PAPER 

 

Hasil pengembangan pada Gambar 3 divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran. Penilaian ahli materi difokuskan pada aspek kesesuaian materi, kebenaran konsep, 

sistematika penyajian, dan penggunaan bahasa. Penilaian ahli media difokuskan pada aspek 

tampilan, desain, kemenarikan, kemudahan penggunaan, dan kualitas media. Sedangkan ahli 

pembelajaran menilai kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, 

serta proses pembelajaran. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran PAPER memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 94.6% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan dalam pembelajaran 

setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran validator. Revisi yang dilakukan meliputi perbaikan 

tampilan media, penyempurnaan petunjuk penggunaan, dan penyesuaian beberapa bagian media 

agar lebih mudah digunakan oleh peserta didik. 

 

Tahap Penerapan (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran 

yang telah dikembangkan. Implementasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu ujicoba skala kecil dan 

ujicoba skala besar. Ujicoba skala kecil melibatkan 6 peserta didik kelas II MI Nurussalam. Tujuan 

ujicoba ini adalah untuk memperoleh gambaran awal mengenai penggunaan media serta 

mengetahui kekurangan yang masih perlu diperbaiki. Berdasarkan hasil ujicoba skala kecil, peserta 

didik menunjukkan antusiasme yang tinggi saat menggunakan media PAPER. Peserta didik lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami materi perkalian. 

Setelah dilakukan revisi berdasarkan hasil ujicoba skala kecil, media kemudian 

diujicobakan pada skala besar yang melibatkan 20 peserta didik. Pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan data kepraktisan melalui angket respon peserta didik. Hasil uji kepraktisan 
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menunjukkan persentase sebesar 87.25% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa media PAPER mudah digunakan, menarik, serta mampu membantu 

peserta didik dalam memahami materi perkalian. 

 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas akhir media pembelajaran yang 

dikembangkan. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi, hasil uji kepraktisan, serta hasil uji 

keefektifan media. Uji keefektifan dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest kepada peserta 

didik. Data hasil tes kemudian dianalisis menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media PAPER. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor N-Gain sebesar 0.57 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media PAPER cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada materi perkalian. Secara 

keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa media pembelajaran PAPER memenuhi kriteria 

layak, praktis, dan cukup efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika materi perkalian 

kelas II MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. 

 

Pembahasan 

Dari hasil ujicoba media pembelajaran PAPER yang telah dilakukan, didapat data 

mengenai kelayakan, keefektifan dan kepraktisannya. Untuk memastikan kelayakan, keefektifan 

dan kepraktisan dari media yang dikembangkan, data ini nantinya akan dianalisis. Penjelasan 

mengenai masing-masing karakteristik tersebut diuraikan di bawah ini. 

Uji Kelayakan 

Kelayakan media PAPER dibuktikan melalui validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh persentase 

sebesar 96% dari ahli materi, 92% dari ahli media, dan 96% dari ahli pembelajaran. Rata-rata 

keseluruhan hasil validasi mencapai 94.6% sehingga termasuk kategori sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek 

tampilan, isi materi, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian dengan proses pembelajaran. Media 

pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan pemahaman, menarik perhatian, dan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat membuat proses 

belajar lebih efektif, menarik, dan interaktif (Sapriyah, 2019; Yanti, 2022). Oleh karena itu, 

tingginya hasil validasi menunjukkan bahwa media PAPER layak digunakan sebagai media 

pembelajaran matematika pada materi perkalian. Selain itu, berbagai saran dan masukan dari 

validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk agar media 

yang dikembangkan menjadi lebih optimal. 
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Uji Kepraktisan 

Kepraktisan media ditunjukkan melalui hasil ujicoba skala kecil dan skala besar. Pada 

ujicoba skala kecil yang melibatkan 6 peserta didik diperoleh persentase sebesar 85% dengan 

kategori sangat praktis, sedangkan pada ujicoba skala besar yang melibatkan 20 peserta didik 

memperoleh persentase sebesar 89.5% dengan kategori sangat praktis. Dari kedua tahap ujicoba 

tersebut diperoleh rata-rata persentase sebesar 87.25% yang termasuk kategori sangat praktis. Hasil 

ini menunjukkan bahwa media PAPER mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik serta 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Suatu produk hasil 

pengembangan dikatakan praktis apabila mudah digunakan, mudah dipahami oleh pengguna, dan 

dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa produk yang memenuhi ketiga aspek 

tersebut memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi serta mampu mendukung efektivitas dan kualitas 

proses pembelajaran (Agustin et al., 2020; Arman et al., 2019; Rahayu & Salimi, 2024; Ramadhan 

& Prima, 2024). 

Uji Kefektifan 

Keefektifan media terlihat dari hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan 

media pembelajaran PAPER. Nilai rata-rata pretest sebelum penggunaan media sebesar 67.69%, 

sedangkan nilai rata-rata posttest setelah penggunaan media meningkat menjadi 86.15%. 

Perbandingan kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai posttest lebih tinggi dibandingkan 

nilai pretest. Selain itu, hasil uji N-Gain memperoleh skor sebesar 0.57 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media PAPER mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi perkalian. Menurut Wahab et al. (2021), 

peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan melalui nilai N-Gain merupakan salah satu indikator 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan telah berjalan secara efektif. Oleh karena itu, skor N-Gain 

sebesar 0.57 menunjukkan bahwa media PAPER cukup efektif digunakan dalam pembelajaran 

matematika materi perkalian. 

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena media PAPER memungkinkan peserta 

didik mempelajari konsep perkalian secara konkret melalui penggunaan papan perkalian, kartu 

angka, dan dadu angka secara langsung. Penggunaan media yang melibatkan aktivitas belajar 

secara langsung membantu peserta didik memahami konsep yang abstrak menjadi lebih nyata dan 

mudah dipahami. Menurut Suprihatiningrum (2021), penggunaan media pembelajaran yang 

konkret dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar dapat membantu meningkatkan 

pemahaman konsep serta hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media PAPER 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik kelas II sehingga mampu membantu 

mereka memahami konsep perkalian dengan lebih baik. 

Selain meningkatkan hasil belajar, media PAPER juga mampu meningkatkan motivasi, 

keaktifan, dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik 
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terlihat lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena media yang digunakan 

bersifat interaktif dan melibatkan aktivitas bermain sambil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nurrita (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk 

meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan bermakna. Angelika et al. (2025) dan Salsabila et al. (2025) menambahkan bahwa 

penggunaan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran PAPER mampu membantu peserta 

didik memahami materi perkalian dengan lebih mudah dibandingkan pembelajaran yang hanya 

menggunakan metode ceramah dan buku paket. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, lebih termotivasi untuk belajar, serta lebih mudah memahami hubungan antara 

bilangan yang dikalikan dengan hasil perkalian yang diperoleh. Dengan demikian, media 

pembelajaran PAPER tidak hanya memenuhi kriteria layak dan praktis, tetapi juga cukup efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas II pada mata pelajaran matematika 

materi perkalian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media PAPER berhasil dikembangkan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap 

analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Media ini dirancang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik kelas II MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember dalam meningkatkan 

hasil belajar pada materi perkalian. 

Hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran menunjukkan rata-rata 

persentase sebesar 94.6% dengan kategori sangat layak, sehingga media memenuhi aspek 

kelayakan isi, tampilan, dan materi pembelajaran. Selain itu, respon peserta didik memperoleh 

persentase sebesar 87.25% dengan kategori sangat praktis, yang menunjukkan bahwa media mudah 

digunakan, menarik, dan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Keefektifan media 

PAPER ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar peserta didik. Nilai rata-rata pretest sebesar 

67.69% meningkat menjadi 86.15% pada posttest dengan peningkatan sebesar 18.46%. Hasil 

analisis N-Gain memperoleh nilai sebesar 0.57 < 0.70 dengan kategori sedang, sedangkan pada N-

Gain persentase memperoleh nilai 57.14 termasuk kategori cukup efektif, sehingga media 

pembelajaran PAPER dinyatakan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada materi perkalian. 

Dengan demikian, media pembelajaran PAPER dinyatakan layak, praktis, dan cukup 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran matematika pada materi perkalian untuk peserta 

didik kelas II MI. Media ini dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif 

dalam membantu peserta didik memahami konsep perkalian secara lebih konkret serta 
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meningkatkan keaktifan, motivasi, dan hasil belajar selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, penggunaan media PAPER dapat membantu guru menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. 
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